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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran gizi seimbang dan perilaku
hidup bersih sehat (PHBS) pada anak sekolah dasar di Desa Ganti. Permasalahan utama adalah
rendahnya pemahaman anak terhadap pentingnya gizi dan kebersihan diri. Melalui program GEN-Z
SEHAT (Gerakan Edukasi Gizi, PHBS untuk Sehat Anak dan Keluarga di Desa) dilakukan sosialisasi,
demonstrasi kebersihan tangan, dan pendampingan pembiasaan hidup sehat. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pemahaman dan perilaku anak dalam menerapkan PHBS serta kebiasaan
makan bergizi, dengan nilai rata-rata berada pada kategori baik, yang sekaligus berkontribusi
terhadap pencapaian tujuan SDGs nomor 3 tentang kesehatan yang baik dan kesejahteraan, serta
memiliki potensi keberlanjutan melalui pembiasaan perilaku sehat di lingkungan sekolah. Program
ini menyimpulkan bahwa edukasi interaktif berbasis pendampingan efektif menumbuhkan perilaku
sehat anak sekolah di lingkungan pedesaan.

Kata Kunci: Anak sekolah dasar, Gizi seimbang, Perilaku hidup bersih dan sehat

GEN-Z SEHAT (Nutrition and CHLB Education Movement for
Healthy Children and Families in Rural Areas)

Abstract

This community service program aims to increase awareness of balanced nutrition and clean and
healthy living behavior (PHBS) among elementary school students in Ganti Village. The main issue
identified is the low level of children’s understanding of the importance of nutrition and personal hygiene.
Through the GEN-Z SEHAT Program (Nutrition and PHBS Education Movement for Healthy Children and
Families in the Village), activities included socialization sessions, hand hygiene demonstrations, and
mentoring to develop healthy lifestyle habits. Evaluation results showed an improvement in students’
understanding and behavior in practicing PHBS and healthy eating habits, with average scores
categorized as good. This outcome contributes to the achievement of SDG Goal 3: Good Health and Well-
being, and demonstrates sustainability potential through the habituation of healthy behaviors within the
school environment. The program concludes that interactive, mentoring-based education is effective in
fostering healthy behaviors among elementary school children in rural areas.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi anak dan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) masih
menjadi tantangan utama kesehatan masyarakat di Indonesia. Anak-anak
usia sekolah merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan
pertumbuhan dan penyakit infeksi akibat pola makan yang tidak seimbang
serta kebiasaan hidup yang kurang bersih (Pritasari, 2024). Berdasarkan
Kementerian Kesehatan RI, prevalensi stunting nasional masih berkisar
21,5%, dengan kontribusi terbesar berasal dari kelompok usia sekolah dasar
(Kemenkes RI, 2024). Lingkungan rumah dan sekolah memiliki peran besar
dalam membentuk perilaku makan serta kebiasaan sehat anak.
Perkembangan gaya hidup modern menyebabkan anak-anak lebih sering
mengonsumsi makanan cepat saji, minuman manis, serta jarang mencuci
tangan dengan benar, yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko
penyakit infeksi pencernaan (Aristi, 2025).

Hasil pengkajian lapangan di Kelurahan Ganti, Kecamatan Banawa,
Kabupaten Donggala, menunjukkan masih ditemukannya anak dengan
status gizi kurang (stunting) serta perilaku hidup bersih yang belum
optimal, seperti tidak mencuci tangan sebelum makan. Dalam konteks
global, negara seperti Thailand dan Filipina telah berhasil menurunkan
angka stunting melalui intervensi sekolah berbasis gizi dan kebersihan
(Sangalang, 2022). Pendekatan serupa diterapkan di Indonesia melalui
program UKS dan edukasi PHBS, namun efektivitasnya masih terbatas
karena kurangnya pendampingan berkelanjutan (Inriyana, 2025). Oleh
sebab itu, kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi gizi dan PHBS
di sekolah menjadi sangat mendesak dilakukan sebagai upaya promotif dan
preventif yang selaras dengan pencapaian SDGs. Program ini diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman anak mengenai pentingnya makanan
bergizi dan perilaku bersih dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan gizi
anak dengan praktik perilaku hidup sehat di lapangan. Anak-anak
memahami konsep makanan sehat secara terbatas, namun belum
menerapkannya dalam kebiasaan makan sehari-hari. Oleh karena itu,
pendekatan baru melalui model edukasi partisipatif berbasis demonstrasi
dan praktik langsung (learning by doing) diterapkan dalam kegiatan ini.
Metode tersebut melibatkan siswa dalam simulasi “Isi Piringku” dan praktik
cuci tangan enam langkah yang dipandu mahasiswa, dimana pendekatan
partisipatif ini terbukti efektif meningkatkan perilaku positif pada anak.
Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi antara edukasi gizi seimbang,
praktik PHBS, dan penguatan peran guru sebagai pendamping
berkelanjutan di sekolah, yang dapat dijadikan model replikasi di wilayah
lain dengan permasalahan serupa.
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Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anak sekolah dasar dalam menerapkan pola
makan bergizi seimbang serta perilaku hidup bersih dan sehat. Secara
ilmiah, kegiatan ini berkontribusi terhadap pengembangan ilmu promosi
kesehatan dan pendidikan gizi berbasis komunitas melalui pendekatan
partisipatif. Selain itu, kegiatan ini juga berupaya memperluas model
edukasi partisipatif sebagai inovasi dalam strategi pemberdayaan
masyarakat, sehingga dapat menjadi acuan dalam penerapan intervensi
edukatif yang lebih efektif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.
Kontribusi praktisnya mendukung pencapaian SDGs, dengan indikator
utama berupa peningkatan pemahaman tentang gizi seimbang, praktik cuci
tangan, serta kebiasaan memilih makanan sehat di lingkungan sekolah
(Irawan, 2024).

Selain itu, kegiatan GEN-Z SEHAT tidak hanya memperkuat peran UKS
sebagai wadah pembinaan kesehatan sekolah, tetapi juga memperluas
fungsinya menjadi platform kolaboratif dan inovatif yang menumbuhkan
generasi sehat, cerdas, dan berdaya saing dalam menghadapi tantangan era
modern. Pendekatan GEN-Z SEHAT dirancang sebagai model edukasi
partisipatif dan kolaboratif yang melibatkan secara aktif mahasiswa, guru,
dan siswa dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
kegiatan kesehatan. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai agen
perubahan yang berperan dalam menyebarluaskan perilaku sehat di
lingkungan sekolahnya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai intervensi jangka pendek, tetapi juga sebagai bentuk
transfer ilmu dan teknologi perilaku kesehatan kepada masyarakat sekolah
untuk membangun generasi yang sehat, cerdas, dan berdaya saing.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif
edukatif (Participatory Action Based Education), dengan tahapan yakni
identifikasi masalah, perencanaan, implementasi dan evaluasi (Nuryana,
2024). Kegiatan dilaksanakan di SDIT Ibnu Kasir, Kelurahan Ganti,
Kecamatan Banawa, Kabupaten Donggala selama Agustus 2025 oleh
mahasiswa Universitas Widya Nusantara Palu. Fokus kegiatan adalah
edukasi gizi seimbang dan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) untuk anak
usia sekolah sebagai upaya pencegahan stunting dan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat.

Pengkajian Perencanaan Intervensi Evaluasi

Gambar 1. Tahap Kegiatan

Sasaran utama kegiatan adalah siswa SDIT Ibnu Katsir Banawa di RT
001/RW 001 Kelurahan Ganti. Mitra kegiatan meliputi guru sekolah, kader
posyandu, dan tenaga kesehatan Puskesmas Ganti. Pihak kelurahan dan
orang tua mendukung kegiatan dengan menyediakan fasilitas dan
mengawasi penerapan perilaku hidup bersih. Seluruh kegiatan disepakati
dalam Musyawarah Masyarakat Kelurahan (MMK) sebagai bagian dari
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kolaborasi lintas sektor. Sinergi ini memperkuat komitmen bersama dalam
peningkatan gizi dan kebersihan anak sekolah.

[Imu dan teknologi yang diperkenalkan meliputi konsep gizi seimbang,
praktik cuci tangan enam langkah, serta penerapan PHBS di lingkungan
sekolah. Materi disampaikan dengan media leaflet, poster bergambar, dan
simulasi interaktif agar mudah dipahami anak. Pendekatan ini menekankan
pendidikan kesehatan berbasis perilaku menggunakan teori Health
Education dan Behavioral Change, yang menumbuhkan perubahan
pengetahuan dan kebiasaan sehat pada anak sejak dini (Kirat, 2024).

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar
observasi perilaku PHBS, panduan tanya jawab interaktif. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung selama kegiatan, wawancara
singkat dengan guru pendamping, serta dokumentasi berupa foto dan
catatan lapangan. Penilaian keberhasilan kegiatan dilakukan melalui
pengukuran angka, melalui tanya jawab interaktif antara fasilitator dan
siswa di akhir sesi penyuluhan. Setiap indikator dievaluasi menggunakan
skala penilaian empat tingkat yang menggambarkan tingkat pemahaman
peserta terhadap materi. Skala ini dimulai dari kategori paling rendah, yaitu
belum memahami (nilai 1), kemudian meningkat ke cukup memahami (nilai
2), memahami (nilai 3), hingga kategori tertinggi yaitu sangat memahami
(nilai 4). Melalui sistem penilaian ini, diperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai sejauh mana peserta mampu menyerap dan menjelaskan kembali
materi yang diberikan selama kegiatan edukasi berlangsung.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil
pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung yang didasarkan pada
perubahan perilaku, respons peserta, dan dinamika interaksi selama
penyuluhan. Fasilitator mengamati bagaimana siswa memahami materi
melalui cara mereka menjawab pertanyaan, berpartisipasi aktif dalam
diskusi, serta mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat secara
mandiri. Guru dan kader kesehatan juga memberikan umpan balik
mengenai antusiasme anak dan kemudahan mereka dalam menerima
materi gizi seimbang.

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) secara
umum berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya. Seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana dengan lancar
mulai dari tahap sosialisasi hingga evaluasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa sekolah dasar dalam
menerapkan pola makan bergizi seimbang dan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan edukatif
yang interaktif, para siswa diberikan pemahaman mengenai pentingnya
menjaga kebersihan diri, memilih makanan yang tepat, serta membiasakan
gaya hidup sehat sejak usia dini.

Mengetahui sejauh mana efektivitas kegiatan edukasi tersebut,
dilakukan penilaian pemahaman siswa terkait materi gizi dan PHBS. Hasil
analisis penilaian tersebut kemudian disajikan dalam Tabel 2. Secara
keseluruhan, skor rata-rata dari setiap komponen menunjukkan bahwa
siswa memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap materi yang
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diberikan. Komponen seperti pengertian PHBS, ciri makanan sehat, dan
komposisi gizi seimbang memperoleh nilai rata-rata yang tinggi,
menandakan bahwa siswa mampu memahami konsep dasar dengan cukup
baik. Sementara itu, pemahaman mengenai manfaat PHBS dan contoh
penerapannya juga menunjukkan hasil yang positif.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan PKM telah memberikan
dampak edukatif yang signifikan. Selain memahami konsep, siswa juga
diharapkan mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam perilaku
sehari-hari sehingga terbentuk kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan.

Tabel 2. Hasil Penilaian Edukasi Gizi dan PHBS

No Komponen Nilai Rata-rata Indikator Nilai (Skala)
1 Pengertian PHBS 3.50 4
2 Contoh PHBS 3.25 4
3 Manfaat PHBS 3.30 4
4 Ciri Makanan Sehat 3.50 4
S Komposisi Gizi Seimbang 3.70 4

Hasil penilaian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi edukasi gizi dan PHBS berada pada kategori baik. Nilai rata-
rata pada setiap komponen berada mendekati skor maksimal, yang
menandakan bahwa materi yang disampaikan selama kegiatan PKM dapat
diterima dengan baik oleh para siswa. Komponen dengan nilai tertinggi
terdapat pada aspek komposisi gizi seimbang dengan rata-rata 3,70,
menunjukkan bahwa siswa mampu memahami konsep penting mengenai
pemilihan makanan yang seimbang antara karbohidrat, protein, vitamin,
dan mineral. Sementara itu, pemahaman terkait pengertian PHBS dan ciri
makanan sehat juga menunjukkan capaian yang kuat, masing-masing
dengan nilai 3,50.

Walaupun nilai pada komponen contoh PHBS dan manfaat PHBS
sedikit lebih rendah dibandingkan komponen lainnya, capaian ini tetap
menggambarkan bahwa siswa telah memperoleh pemahaman yang cukup
baik mengenai penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dalam konteks
sehari-hari. Nilai tersebut juga dapat menjadi acuan bagi pengembangan
kegiatan lanjutan, khususnya dalam memperkuat praktik nyata PHBS di
lingkungan sekolah maupun rumabh.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif yang
digunakan dalam kegiatan PKM tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga berpotensi membentuk kebiasaan positif pada
siswa. Dengan pemahaman yang memadai mengenai gizi seimbang dan
PHBS, siswa diharapkan mampu menerapkan perilaku hidup sehat secara
konsisten serta menjadi agen perubahan bagi teman sebaya dan lingkungan
sekitar. Jika ditindaklanjuti dengan kegiatan pendampingan berkelanjutan,
capaian ini dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap
peningkatan kesehatan dan kualitas hidup anak sekolah dasar.
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Edukasi Gizi Sehat

Kegiatan edukasi gizi sehat dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus
2025 di SDIT Ibnu Katsir Banawa dengan sasaran 100% siswa. Kegiatan
meliputi penyuluhan interaktif mengenai konsep Isi Piringku, pentingnya
makanan bergizi seimbang, dan praktik konsumsi pangan sehat.
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan edukasi gizi sehat kepada siswa
sekolah dasar, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,50 pada aspek ciri-ciri
makanan sehat dan 3,70 pada aspek komposisi gizi seimbang dari skala
maksimum 4. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki tingkat pemahaman yang baik hingga sangat baik terhadap materi
yang diberikan.

Hasil analisis ini menggambarkan bahwa program edukasi gizi sehat
berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap
pentingnya pola makan yang seimbang dan bergizi. Hal tersebut selaras
dengan panduan Kementerian Kesehatan RI yang menekankan pentingnya
edukasi gizi sejak usia sekolah dasar sebagai bagian dari upaya mencegah
masalah gizi ganda di Indonesia (Kemenkes RI, 2024). Edukasi berbasis
partisipatif seperti permainan dan praktik visual lebih efektif meningkatkan
retensi pengetahuan anak dibanding metode ceramah tunggal (Waruwu,
2025).

Secara teoritis, kegiatan ini juga mendukung konsep Health Promotion
Model yang menjelaskan bahwa perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi
oleh peningkatan pengetahuan dan motivasi individu terhadap manfaat
perilaku tersebut (Nabergoj, 2023). Setelah pelaksanaan kegiatan, siswa
tidak hanya memahami konsep gizi seimbang tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan praktik sehari-hari seperti membawa bekal sehat
dan mengurangi jajanan tidak bergizi. Hambatan yang ditemui adalah
keterbatasan waktu sehingga pembahasan belum mencakup topik lanjutan.

Edukasi PHBS

Edukasi PHBS dilakukan bersamaan dengan kegiatan penyuluhan gizi
di sekolah dengan pendekatan interaktif dan praktik langsung mencuci
tangan enam langkah menggunakan sabun (gambar 2). Sebelum kegiatan,
sebagian besar siswa belum mengetahui waktu penting mencuci tangan dan
masih banyak yang tidak menggunakan sabun saat melakukannya. Setelah
intervensi, seluruh siswa mampu mendemonstrasikan teknik cuci tangan
dengan benar dan memahami pentingnya menjaga kebersihan diri serta
lingkungan sekolah.
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Gambar 2. Edukasi Terkait Gizi Anak dan PHBS

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) kepada siswa sekolah dasar, diperoleh rata-rata skor
pemahaman yang menunjukkan tingkat keberhasilan program berada pada
kategori baik. Skor tertinggi terdapat pada aspek pengertian PHBS dengan
nilai rata-rata 3,50 (skala 4), yang menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah memahami konsep dasar PHBS dengan cukup baik dan mampu
menjelaskan maknanya menggunakan bahasa sendiri.

Temuan ini memperlihatkan bahwa intervensi sederhana seperti
praktik langsung dapat meningkatkan perilaku kesehatan anak sekolah.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Situmeang (2024) yang menyatakan
bahwa pendidikan kesehatan berbasis praktik meningkatkan pembentukan
kebiasaan bersih dibanding pendekatan teori semata. Kegiatan PHBS di
sekolah menjadi langkah preventif penting dalam mencegah penyakit
menular seperti diare dan infeksi kulit (WHO, 2024).

Dari sisi teoritis, pelaksanaan kegiatan ini merefleksikan prinsip teori
Social Learning Bandura, di mana anak belajar melalui pengamatan dan
peniruan terhadap model perilaku yang dicontohkan (Sunyoto, 2025).
Dengan melihat fasilitator dan guru melakukan praktik PHBS, siswa lebih
mudah memahami dan menirunya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
penerapan PHBS di lingkungan sekolah mendukung pencapaian Program
Sekolah Sehat yang dicanangkan Kemenkes sebagai bagian dari Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) (Kemenkes RI, 2023).

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah keterbatasan sarana
cuci tangan di sekolah yang hanya tersedia di beberapa titik. Namun,
antusiasme siswa dan dukungan guru memungkinkan keberlanjutan
program melalui integrasi ke kegiatan rutin sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan gizi seimbang dan PHBS pada anak sekolah di
Kelurahan Ganti berhasil meningkatkan pemahaman dan praktik perilaku
sehat siswa dimana rata-rata pemahaman siswa terkait PHBS berada pada
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kategori baik (rata-rata skor 3,50) dan gizi seimbang berada pada kategori
baik (rata-rata skor 3,60). Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi gizi
berbasis sekolah efektif menumbuhkan kesadaran hidup sehat sejak dini
dan mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat secara
berkelanjutan di Kelurahan Ganti.

REKOMENDASI

Perlunya penguatan program edukasi gizi dan PHBS secara
berkelanjutan melalui pembentukan “Sekolah Gizi dan PHBS” yang
melibatkan guru, kader kesehatan, dan orang tua siswa. Upaya ini
bertujuan menumbuhkan kebiasaan makan sehat serta perilaku bersih
sejak dini. Untuk menjaga keberlanjutan program, disarankan peningkatan
kapasitas kader melalui pelatihan dan pemanfaatan teknologi edukatif
seperti video pembelajaran dan modul digital sederhana. Integrasi materi
gizi dan PHBS dalam kurikulum muatan lokal sekolah juga menjadi strategi
penting agar edukasi kesehatan dapat berlangsung secara sistematis dan
berkesinambungan.
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